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The purposes of this research are identify the accuracy of remote sensing 
data and identify suitable location to be used as a medium class of residential area 
in  Surabaya  Municipality.  This  research  is  using  accuracy  test,  overlay  and 
scoring  methods.  The  research  accuracy  test  shows  89.47%  for  landform 
interpretation and 79.45% for landuse interpretation. The result map produced 
from the two factors shows 13.17 km2 of suitable land or 4% from research area 
located in western part of Surabaya Municipality and 316.48 km2  of conditional 
suitability or 96% from research area. 
 




Tujuan   dari   penelitian   ini   yaitu   mengetahui   tingkat   akurasi   data 
penginderaan jauh dan mengetahui lokasi daerah yang memenuhi kriteria sesuai 
untuk digunakan menjadi perumahan kelas menengah di Kota Surabaya. Metode 
yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  uji  akurasi,  tumpangsusun  dan 
pemberian harkat. Hasil penelitian berupa uji ketelitian interpretasi bentuklahan 
sebesar 89,47 % dan ketelitian interpretasi penggunaan lahan sebesar 79,45 %. 
Peta yang dihasilkan dari faktor fisik lahan dan faktor aksesibilitas yaitu lahan 
dengan kriteria sesuai seluas 13.17 km2  atau 4% dari luas daerah penelitian, 
terletak di Surabaya bagian Barat dan kriteria sesuai bersyarat seluas 316.48 km2 
atau 96% dari luas daerah penelitian. 
 





Pembangunan  pesat di 
beberapa kota di Indonesia khususnya 
di Kota Surabaya mempengaruhi 
kebutuhan  lahan  akan  permukiman, 
sejalan  dengan    pertumbuhan 
penduduk yang merupakan akibat dari 
aktivitas kota. 
Penentuan   lokasi   perumahan 
kelas  menengah  di  daerah  perkotaan 
tentu  harus  memperhatikan  beberapa 
syarat kesesuaian lahan untuk 
perumahan  kelas  menengah,  karena 
terkadang developer  akan  tetap 
  
membangun  kompleks  perumahan 
kelas menengah di daerah cekungan. 
Hal tersebut  tentu  saja   akan 
menyebabkan  banjir pada  daerah 
perumahan dan  menyebabkan 
ketidaknyamanan   tempat tinggal. 
Pembangunan   perumahan   terkadang 
tidak memperhatikan karakteristik dan 
kualitas lahan sehingga hal yang tidak 
diinginkan dapat terjadi, seperti banjir, 
longsor lahan,  dan    munculnya 
permukiman kumuh. 
Lokasi perumahan  yang 
berwawasan  lingkungan  memerlukan 
data  keruangan  yang  beranekaragam 
dan   mampu   memberikan   informasi 
mengenai  potensi  lahan  secara  baik 
dan  sistem  informasi  yang  handal. 
Teknik Penginderaan Jauh dapat 
memberikan peran yang sangat besar 
di dalam penyampaian informasi 
mengenai potensi lahan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu 
1)  Mengetahui  tingkat  akurasi  data 
penginderaan jauh dalam memberikan 
informasi fisik lahan yang diperlukan 
untuk   penentuan   lokasi   perumahan 
kelas menengah di Kota Surabaya ; 2) 
Mengetahui   lokasi  daerah  yang 
memenuhi kriteria sesuai untuk 
digunakan  menjadi  perumahan  kelas 
menengah di Kota Surabaya. 
ALOS dengan sensor AVNIR- 
2 (Advanced Visible and   Near 
Infrared  Radiometer  type-2) 
dilengkapi dengan kemampuan khusus 
yang  memungkinkan    satelit  dapat 
melakukan observasi tidak hanya pada 
arah tegak lurus lintasan satelit , tetapi 
juga mode  operasi  dengan  sudut 
observasi (Pointing Angle)  hingga 
sebesar  -44  dan  +44  derajat  (lihat 
gambar  1).   Kemampuan  itu 
diharapkan   dapat   membantu   dalam 
pemantauan  kondisi  suatu  area  yang 
diinginkan. Sensor  ini dapat 
dimanfaatkan dalam penyusunan peta 
penggunaan lahan atau peta vegetasi 
terutama  dengan  menggunakan  band 
cahaya tampak (visible)    dan 










Gambar 1. Lintasan Perekaman Sensor AVNIR-2 
Integrasi    penginderaan  jauh 
dan sistem  informasi geografis 
memungkinkan penyajian data dalam 
waktu  yang  singkat  dan  penurunan 
informasi  yang akurat  sehingga 
penginderaan   jauh  dan  sistem 
informasi   geografis,   pada   saat   ini 
seringkali   digunakan   dalam 
perencanaan  penggunaan  lahan  serta 
dalam penelitian ini digunakan dalam 
analisis kesesuaian lahan  untuk 
perumahan kelas menengah. 
Perumahan  kelas  menengah 
memiliki  kondisi lebih baik   dari 
perumahan kecil, baik dari segi bangunan 
dan  juga  pendapatan  masyarakat  yang 
tinggal di perumahan tersebut, bangunan 
lebih kokoh dan teratur. Perumahan kelas 
menengah adalah perumahan yang setiap 
rumahnya  memiliki  luas  tanah  200-600 
m2  atau luas tanahnya dibawah 200 m2, 
namun harganya   termasuk kelas 





Metode yang  digunakan  dalam 
penelitian   ini adalah uji akurasi, 
tumpangsusun dan pemberian harkat. 
 Tahapan  yang dilakukan  dalam 
penelitian ini yaitu pengumpulan data 
spasial,  kerja  lapangan  dan  analisis 
data pasca lapangan untuk mengetahui 
kesesuaian   lahan   untuk   perumahan 
kelas menengah di Kota Surabaya. Uji 
akurasi diperoleh    melalui matriks 
penentuan sampel dan kerja lapangan. 
dengan  memperhatikan  faktor 
pendukung  serta  faktor  penghambat. 
Peta  hasil  yang  diperoleh  yaitu  peta 
kesesuaian   lahan   untuk   perumahan 
kelas  menengah  berdasar  kesesuaian 
lahan. Tahap penelitian dilakukan 



































Gambar 2 Diagram Alir Penelitian 
 
Penentuan  sampel  dan  kerja 
lapangan  dimaksudkan    untuk 
memperoleh informasi dan data yang 
tidak dapat  diperoleh  dari   hasil 
interpretasi  citra serta  menguji 
ketelitian    hasil  interpretasi. 
Pengolahan   data   dilakukan 
menggunakan  fasilitas  tumpangsusun 
peta-peta  tematik  kemudian  masing- 
masing  parameter   diberi  harkat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian meliputi hasil 
uji akurasi dan lokasi perumahan kelas 
menengah berdasar kesesuaian lahan, 
mulai dari hasil interpretasi citra 
satelit   ALOS   AVNIR-2,   perolehan 
data kemiringan lereng, analisis data 
hingga  penentuan  lokasi  perumahan 
kelas  menengah  berdasar  kesesuaian 
 keterbatasan penggambaran dapat 
dipecahkan. Apabila tidak 
lahan dengan  mempertimbangkan 
faktor  fisik lahan dan faktor 
aksesibilitas terhadap perumahan. 
Uji ketelitian yang dilakukan 
dalam   penelitian   ini   bertujuan   untuk 
menguji kebenaran hasil interpretasi. Pada 
tabel  1  dan  dan  tabel  2  disajikan  uji 
ketelitian  interpretasi bentuklahan 
mempunyai ketelitian sebesar 89,47% dan 
uji ketelitian interpretasi  penggunaan 
lahan mempunyai ketelitian  sebesar 
79,45%. 




Tabel 2. Uji Ketelitian Interpretasi Bentuk Lahan 
Citra Satelit ALOS AVNIR-2 
menjadi sumber data utama yang 
digunakan dalam  penelitian  ini 
sebagai data yang sangat handal dalam 
menyediakan data secara cepat. Citra 
satelit ALOS AVNIR-2 juga memiliki 
keunggulan  dalam    kemampuan 
menyajikan data dan informasi secara 
keruangan.  Seluruh  parameter  yang 
dipertimbangkan dalam penelitian ini 
baik  parameter  fisik  lahan  maupun 
faktor aksesibilitas  sedikit banyak 
bergantung  pada  citra  satelit  dalam 
pengecekan atau penurunan informasi. 
Penelitian  ini  tidak  dapat  dilakukan 
tanpa  citra  satelit,  sehingga  manfaat 
sangat terasa dalam hal ini. 
Sistem  informasi  geografi 
memiliki banyak fasilitas yang dapat 
dimanfaatkan    untuk keperluan 
analisis. Kemampuan tersebut menjadi 
jawaban  atas  keterbatasan  yang  ada. 
Dengan menggunakan    SIG, 
keterbatasan  cara manual yang 
berkaitan  dengan  besar  jumlah  data, 




memanfaatkan SIG sebagai alat bantu 
penelitian, maka penelitian akan sulit 
dilakukan  dan  jika  dilakukan  secara 
manual akan memerlukan waktu yang 
sangat lama. Dengan SIG semua data 
yang dibutuhkan dapat dipanggil dan 
diolah  sesuai  tujuan  dengan  mudah 
sehingga  dapat  menekan  waktu  dan 
biaya. 
Pemetaan kesesuaian   lahan 
perumahan  kelas  menengah  berdasar 
faktor  fisik   lahan didasarkan atas 
satuan  bentanglahan  yang  dihasilkan 
dari tumpangsusun bentuklahan, 
penggunaan  lahan    dan  kemiringan 
lereng.  Berdasarkan satuan 
 bentanglahan   tersebut  dilakukan 
penilaian  atas   parameter-parameter 
fisik yang dihasilkan dari setiap satuan 
bentanglahan   tersebut.   Deduksi 
dilakukan setelah diperoleh hasil kerja 
lapangan.   Deduksi   didasari   asumsi 
bahwa satuan bentanglahan yang sama 
akan  memiliki  kesamaan  dalam  hal 
sifat maupun   perwatakannya. 
Karakteristik  fisik  lahan    yang 
diturunkan berdasarkan satuan medan 
tersebut   meliputi  tekstur  tanah, 
drainase,    daya dukung   tanah, 
kedalaman  air    tanah, kerentanan 
terhadap bencana. 
dengan  data  grafis  berupa  poligon. 
Setiap poligon yang terbentuk dalam 
penelitian ini memiliki sejumlah nilai 
yang mempunyai kualitas masing- 
masing parameter fisik  yang 
diperhitungkan. 
Proses  tumpang  susun 
dilakukan untuk menggabungkan peta 
bentuklahan dan lereng dalam 
membuat  peta  satuan  analisis.  Nilai 
atribut   sama   dalam   suatu   poligon 
dipergunakan   sebagai  dasar 
penggabungan  dapat  ditentukan  atau 
dipilih berdasarkan jenis kolom yang 

































Gambar 3 Peta Kesesuaian Lahan untuk Perumahan kelas menengah berdasar Faktor Fisik Lahan di Kota Surabaya 
Skala 1:100.000 
 
Kesesuaian lahan untuk 
perumahan  kelas  menengah  berdasar 
faktor fisik lahan ditentukan berdasar 
nilai-nilai  data  tabular  yang  terkait 
Persebaran kelas  kesesuaian 
lahan berdasar faktor  fisik dapat 
dilihat  pada gambar 3   sedangkan 
distribusi luas kelas kesesuaian lahan 
 berdasar faktor fisik lahan dapat 
dilihat  pada  tabel  3.  Pada  tabel  3 
ditunjukkan bahwa sebagian  besar 
Kota Surabaya yaitu 90% atau 301.52 
km2    memiliki  kriteria  lahan  sesuai 
bersyarat  dan  10%  atau  33.05  km2 
memiliki kriteria lahan sesuai. 
Tabel 3  Luas Kesesuaian Lahan untuk Perumahan 







Di samping faktor fisik lahan, 
penentuan kesesuaian lahan  untuk 
perumahan  menengah   perlu 
mempertimbangkan  faktor 
aksesibilitas.   Data   yang   digunakan 
dalam perhitungan jarak diperoleh dari 
hasil  interpretasi  citra  yang  meliputi 
jalan utama, sungai, dan garis pantai. 
Persebaran kelas  kesesuaian 
lahan berdasar faktor  aksesibilitas 
dapat  dilihat  pada  gambar 4 
sedangkan  distribusi luas  kelas 
kesesuaian lahan  berdasar faktor 
aksesibilitas dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel  tersebut  menunjukkan  bahwa 
sebagian  besar  Kota  Surabaya  yaitu 
68%  atau225.46 km2 memiliki 
kriteria tidak sesuai, 26% atau 86.88 
km2   dengan  kriteria  sesuai  bersyarat 
dan 6% atau 20.84 km2  dengan 
kriteria sesuai. 
Tabel 4  Luas Kesesuaian Lahan untuk Perumahan 































Gambar 4 Peta Kesesuaian Lahan untuk Perumahan kelas menengah berdasar Faktor Aksesibilitas di Kota Surabaya 
Skala 1:100.000 
 Pemetaan  kesesuaian  lahan 
perumahan kelas menengah berdasar 
faktor fisik dan aksesibilitas merupakan 
hasil akhir dari penelitian ini. Peta yang 
dihasilkan dari dua faktor tersebut yaitu 
Kota Surabaya mempunyai lahan dengan 
kriteria sesuai seluas 13.17 km2  atau 4% 
dari  luas  daerah  penelitian  dan  kriteria 
sesuai bersyarat seluas 316.48 km2  atau 
96% (dijelaskan pada gambar 5 dan tabel 
5)  dari  luas  daerah  penelitian,  dalam 
luasan  tersebut  dapat  dibangun  maupun 
digunakan sebagai perumahan kelas 
menengah. 
 
Tabel 5 Luas Kesesuaian Lahan untuk Perumahan kelas menengah 








Jambangan, sebagian Kecamatan 
Karangpilang,   sebagian Kecamatan 
Lakarsantri, sebagian Kecamatan 































Gambar 5 Peta Kesesuaian Lahan untuk Perumahan kelas menengah berdasar Faktor Fisik dan Aksesibilitas 
di Kota Surabaya Skala 1:100.000 
Hasil   dari   kesesuaian    lahan 
untuk   perumahan   kelas   menengah 
berdasar  faktor  fisik  dan  aksesibilitas 
di  Kecamatan  yang  ada  di  Kota 
Surabaya sebagai berikut. 
Kriteria Sesuai : sebagian Kecamatan 
Benowo, sebagian Kecamatan 
Dukuhpakis, sebagian Kecamatan 
Kriteria Sesuai Bersyarat : 
Kecamatan   Asemrowo, sebagian 
Kecamatan    Benowo, sebagian 
Kecamatan   Dukuhpakis,   Kecamatan 
Gayungan,   Kecamatan  Gubeng, 
Kecamatan  Gununganyar, sebagian 
Kecamatan  Jambangan, sebagian 
Kecamatan Karangpilang, Kecamatan 
 Kecamatan Mulyorejo, Kecamatan 
Rungkut, Kecamatan Sawahan, 
Kecamatan Semampir, Kecamatan 
Kenjeran, Kecamatan Krembangan, 





Sukolilo, Kecamatan Sukomanunggal, 
sebagian Kecamatan  Tandes, 
Kecamatan Tenggilismejoyo, sebagian 




Dari  penelitian  yang  telah  dilakukan 
dan hasil yang diperoleh dapat ditarik 
kesimpulan yaitu : 
Data  penginderaan  jauh  dan 
data spasial yang berupa peta tematik 
dapat   digunakan   untuk   memetakan 
faktor   kesesuaian  lahan   untuk 
perumahan menengah baik itu faktor 
fisik (lereng, drainase, kedalaman air 
tanah, kerawanan bencana, tekstur 
tanah,  daya  dukung  tanah)  maupun 
faktor  aksesibilitas  (jalan  utama  dan 
sungai)   dan   memberikan   gambaran 
hasil  berupa tingkat ketelitian 
interpretasi bentuklahan sebesar 89,47 
% dan    ketelitian  interpretasi 
penggunaan  lahan mempunyai 
ketelitian  sebesar 79,45    %.  Hasil 
ketelitian  interpretasi  ini dapat 
diterima  untuk    analisis   kesesuaian 
lahan  untuk  perumahan  kelas 
menengah. 
Kota Surabaya termasuk dalam 
kriteria  lahan sesuai   dan   sesuai 
bersyarat  untuk dibangun  atau 
dimanfaatkan  sebagai  perumahan 
kelas menengah. Peta yang dihasilkan 
dari faktor   fisik  dan   faktor 
aksesibilitas  yaitu  lahan dengan 
kriteria sesuai seluas 13.17 km2  atau 
4% dari luas daerah penelitian, 
terletak di Surabaya bagian Barat dan 
kriteria sesuai bersyarat seluas 316.48 
km2 atau   96% dari luas daerah 
penelitian  terletak  di  sebagian  besar 
Kota  Surabaya  diantaranya  wilayah 
Surabaya Utara,  Surabaya  Pusat, 
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